I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian. Hal ini membuat
sektor pertanian menjadi sektor yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan
perekonomian. Sektor pertanian dibagi menjadi beberapa subsektor yaitu
subsektor tanaman pangan, hortikultura, kehutanan, perkebunan, peternakan,
dan perikanan. Subsektor tanaman pangan merupakan subsektor yang
memiliki komposisi terbesar dalam sektor pertanian Indonesia. Berdasarkan
data Pusdatin Pertanian (2013), kontribusi sektor tanaman bahan makanan
(pangan dan hortikultura) terhadap PDB pada tahun 2012 memberi
sumbangan sebesar Rp574,33 triliun, dari total Rp880,17 triliun sumbangan

sektor pertanian secara keseluruhan terhadap PDB.

Kebutuhan akan pangan merupakan hal yang sangat penting dan strategis
bagi keberlangsungan hidup umat manusia. Kebutuhan manusia akan pangan
ialah hal yang sangat mendasar, sebab konsumsi pangan merupakan salah
satu syarat utama penunjang kehidupan. Kebutuhan pangan harus terpenuhi

secara ideal baik secara kuantitas maupun kualitas.



Secara kuantitas artinya konsumsi pangan harus memenuhi porsi yang sesuai
dengan kebutuhan energi, sedangkan secara kualitas konsumsi pangan harus

memiliki keberagaman, bergizi seimbang dan aman dikonsumsi.

Saat ini pemenuhan kebutuhan pangan menghadapi sejumlah tantangan.
Menurut teori yang dikemukakan oleh Malthus bahwa pertumbuhan
penduduk bertambah berdasarkan deret ukur sedangkan persediaan makanan
bertambah berdasarkan deret hitung. Teori tersebut menjelaskan
pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat pesat membuat kebutuhan bahan
pangan akan melebihi ketersediaan pangan itu sendiri. Hal itupun yang telah
terjadi di beberapa daerah di Indonesia yang tidak memiliki akses pangan
yang cukup. Penduduk Indonesia setiap tahun terus bertambah, namun
perkembangan di sektor pertanian khususnya pangan cenderung menurun

beberapa tahun terakhir.

Salah satu komoditas pangan yang paling banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia adalah beras, karena beras merupakan makanan pokok
yang dikonsumsi lebih dari 90 % masyarakat Indonesia (Sinaga, 2010).
Tingginya konsumsi beras tergambar dari besarnya alokasi pengeluaran.
Dalam struktur pengeluaran keluarga, alokasi pengeluaran untuk beras cukup
besar. Namun demikian, Indonesia ternyata masih mengimpor beras dari

negara lain untuk mencukupi kebutuhan beras di dalam negeri.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2012), impor beras di Indonesia
dalam rentang tahun 2000-2012, jumlah impor beras Indonesia cenderung

fluktuatif dan mengalami penurunan. Dari kondisi tersebut Indonesia masih



sering dikategorikan sebagai negara berketahanan pangan rendah, dalam

artian rentan terhadap gejolak sosial dan kenaikan harga pangan global.

Bila hanya memanfaatkan bahan pangan terutama pangan pokok yang ada
saat ini atau yang sudah biasa kita konsumsi sehari-hari seperti beras, tepung,
dan gandum maka dikhawatirkan suatu saat nanti akan terjadi kekurangan
bahan pangan. Potensi sumberdaya lokal yang dimiliki harus dapat
dimanfaatkan demi terwujudnya ketahanan pangan Indonesia. Dalam
mengatasi hal tersebut maka diperlukan suatu langkah penganekaragaman
atau diversifikasi pangan agar ketersediaan pangan bisa tetap terjaga dengan

memaksimalkan potensi sumber daya yang dimiliki.

Penganekaragaman konsumsi pangan yaitu upaya untuk memantapkan atau
membudayakan pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan
aman guna memenuhi kebutuhan gizi untuk mendukung hidup sehat, aktif
dan produktif. Indonesia sendiri memiliki potensi umbi-umbian sebagai
sumber karbohidrat sekaligus bahan baku tepung lokal yang tidak kalah
dengan terigu, diantaranya ganyong, gembili, ubi jalar, garut, ubi kayu
(singkong) dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk diversifikasi

pangan.

Menindaklanjuti hal tersebut dalam rangka pemantapan penganekaragaman
konsumsi pangan, Presiden Republik Indonesia pada tanggal 6 Juni 2009
telah mengeluarkan Peraturan Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) Berbasis Sumber

Daya Lokal. Melalui kebijakan ini diharapkan mampu memberikan daya



dorong yang kuat bagi penyediaan dan permintaan aneka ragam pangan
secara nyata, yang secara simultan dapat mendorong terwujudnya penyediaan
aneka ragam pangan yang berbasis pada potensi sumber daya lokal

(Badan Ketahanan Pangan Daerah Provinsi Lampung, 2014).

Berdasarkan Peraturan Presiden tersebut maka Badan Ketahanan Pangan
Daerah Provinsi Lampung berkomitmen untuk menyukseskan Gerakan P2KP
melalui salah satu programnya yaitu Model Pengembangan Pangan Pokok
Lokal (MP3L) yang dinilai dapat mendorong masyarakat untuk mengonsumsi
sumber karbohidrat non beras sebagai bahan pangan lokal. Pelaksanaan
program MP3L diaplikasikan melalui pengembangan produk olahan dari ubi
kayu menjadi tiwul modifikasi atau lebih dikenal dengan nama beras siger.
Menurut Wahjuningsih (2013), kelebihan ubi kayu (Manihot utilissima )
dibandingkan dengan jenis umbi-umbian lain yaitu teknologi budidaya yang
sederhana, dapat tumbuh pada berbagai kondisi tanah dan relatif tidak banyak
membutuhkan pemeliharaan, tahan terhadap penyakit dan ketersediaannya

ada di seluruh wilayah.

Ubi kayu dipilih sebagai bahan baku olahan pangan lokal di Provinsi
Lampung karena Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi ubi
kayu terbesar di Indonesia. Data luas panen, produksi dan produktivitas ubi

kayu dari seluruh Provinsi yang ada di Indonesia disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas ubi kayu seluruh Provinsi di
Indonesia tahun 2013.

Provinsi Luas Panen (ha) Produksi (ton) E’tgon(ml;)tlvnas
Sumatera Barat 5.503 218.830 39,77
Sumatera Utara 47.141 1.518.221 32,20
Riau 3.863 103.070 26,68
Lampung 318.107 8.329.201 26,18
Sulawesi Barat 2.085 52.972 25,40
Jawa Tengah 161.783 4.089.635 25,28
Jawa Barat 95.505 2.138.532 22,39
Jawa Timur 168.194 3.601.074 21,41
Sulawesi Tengah 4.844 100.950 20,84
Lain-Lain 258.727 3.784.436

Indonesia 1.065.752 23.936.921 22,46

Sumber : Badan Pusat Statistik (2013)

Berdasarkan Tabel 1, produktivitas ubi kayu di Provinsi Lampung pada tahun
2013 sebesar 26,18 ton/ha yang merupakan tertinggi ke empat setelah
Sumatera Barat sebesar 39,77 ton/ha, Sumatera Utara sebesar 32,20 ton/ha
dan Riau sebesar 26,68 ton/ha. Selain ketersediaannya yang cukup
melimpah, masyarakat Lampung telah biasa mengolah dan mengonsumsi ubi
kayu menjadi berbagai macam olahan. Potensi tersebut dapat dimaksimalkan
dengan memanfaatkan ubi kayu menjadi berbagai produk olahan diantaranya
sebagai pendamping makanan pokok. Ketersediaan ubi kayu di Provinsi
Lampung juga cenderung meningkat beberapa tahun terakhir. Data luas
panen, produksi dan produktivitas ubi kayu di Provinsi Lampung selama 10

tahun terakhir tersaji dalam Tabel 2.



Tabel 2. Luas panen, produksi dan produktivitas ubi kayu Provinsi Lampung
tahun 2004-2013.

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas
(ton/ha)
2004 266.586 4.673.091 17,50
2005 252.984 4.806.254 18,99
2006 283.430 5.499.403 19,40
2007 316.806 6.394.906 20,18
2008 318.969 7.721.882 24,20
2009 309.047 7.569.178 24,49
2010 346.217 8.637.594 24,95
2011 368.096 9.193.676 24,98
2012 324.749 8.387.351 25,82
2013 318.107 8.329.201 26,18

Sumber : Badan Pusat Statistik (2013)

Berdasarkan data pada Tabel 2, produktivitas ubi kayu di Provinsi Lampung
semakin meningkat selama 10 tahun terakhir. Potensi ubi kayu tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk olahan pangan lokal atau karena
ketersediannya yang mencukupi di Provinsi Lampung dan ubi kayu sangat

mudah diolah menjadi makanan dengan beragam variasi.

Pemanfaatan ubi kayu saat ini masih belum maksimal. Seharusnya dengan
produksi yang berlimpah dan kandungan gizi yang cukup, ubi kayu dapat
diolah dan dimanfaatkan bukan hanya sebagai makanan ringan atau pakan
ikan tetapi juga sebagai pendamping makanan pokok sehingga dapat
menurunkan tingkat konsumsi beras. Konsumsi ubi kayu sebagai makanan
pokok sebetulnya telah dikenal oleh masyarakat Indonesia khususnya suku
Jawa yang mengolah ubi kayu menjadi gaplek, oyek atau tiwul. Namun,
masyarakat Sumatera khususnya Provinsi Lampung juga sudah dikenalkan
makanan olahan ubi kayu tersebut yang lebih dikenal dengan nama beras

siger.



Beras siger merupakan bahan makanan yang sedang dikembangkan di
Provinsi Lampung sebagai alternatif pendamping beras. Beras siger adalah
makanan tradisional, yang berasal dari ubi kayu, yang mengalami pengolahan
sehingga berbentuk butiran-butiran seperti beras. Ukuran butiran beras siger
dibuat menyerupai ukuran beras pada umumnya. Hal ini dimaksudkan agar
psikologi masyarakat saat mengonsumsi beras siger sama seperti
mengonsumsi nasi. Komposisi mengenai gizi yang terkandung dalam nasi,

beras, gaplek dan beras siger disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi gizi nasi, beras, gaplek dan beras siger per 100 gr berat

bersih
Komposisi Gizi Nasi Beras Gaplek Beras Siger
Energi (kal) 178,0 360,0 338,0 363,0
Protein (gram) 2,1 6,8 15 11
Lemak (gram) 0,1 0,7 0,7 0,5
Karbohidrat (gram) 40,6 78,9 81,3 88,2
Kalsium (gram) 50 6,0 80,0 84,0
Fosfor (gram) 22,0 140,0 60,0 125,0
Besi (mg) 0,5 0,8 1,9 1,0

Sumber : Kementrian Pertanian RI, 2012.

Berdasarkan Tabel 3, kandungan karbohidrat beras siger hampir setara
dengan nasi atau beras serta lebih tinggi dari olahan ubi kayu lainnya yaitu
gaplek. Namun, kandungan protein dalam beras siger masih lebih kecil
dibandingkan nasi. Kekurangan kandungan protein ini dapat diminimalisir
dengan mengonsumsi beras siger beserta lauk pauk seperti tahu, tempe, telur,
ikan asin, ikan laut, dan lain-lain sehingga kebutuhan protein dapat tercukupi.
Produsen beras siger di Provinsi Lampung berada di Desa Pancasila

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan oleh Kelompok Wanita



(KWT) Agung Lestari dan KWT Tunas Baru di Kelurahan Pinang Jaya
Kecamatan Kemiling Kota Bandarlampung. Namun begitu, karakteristik
beras siger yang dihasilkan oleh kedua produsen tersebut tidak sama. Hal itu
dikarenakan proses pembuatan beras siger yang sedikit berbeda. Selain itu
karakteristik responden di kedua wilayah tersebut juga berbeda. Sebagian
besar konsumen yang mengonsumsi beras siger KWT Tunas Baru dari
Kecamatan Kemiling sudah mengenal sebutan beras siger, namun konsumen
beras siger KWT Agung Lestari masih banyak yang menganggap beras siger
sebagai tiwul. Kedua wilayah tersebut dipilih oleh Badan Ketahanan Pangan
Daerah Provinsi Lampung karena ubi kayu sebagai bahan baku beras siger
jumlahnya mencukupi serta sebagian masyarakat di wilayah tersebut

sebelumnya telah mengonsumsi olahan ubi kayu berupa tiwul.

Pada umumnya suatu daerah akan menggunakan hasil alamnya untuk
mencukupi kebutuhan masyarakatnya. Ketersediaan ubi kayu yang
melimpah membuat masyarakat pada dua daerah di atas menjadi terbiasa
mengolah dan mengonsumsi ubi kayu dalam berbagai macam olahan
diantaranya tiwul modifikasi atau beras siger dan berpengaruh terhadap pola
konsumsi makan masyarakat tersebut. Konsumsi bahan makanan yang
dilakukan secara terus menerus dikatakan sebagai kebiasaan makan yang
akan membentuk suatu pola makan. Kebiasaan makan masyarakat terhadap
beras siger yang mencakup jumlah beras siger yang dikonsumsi, frekuensi
dan tujuan/alasan mengonsumsi, yang nantinya akan menunjukkan pola

konsumsi masyarakat terhadap beras siger.



Namun demikian walaupun sudah menjadi kebiasaan, menurut pengusaha
pembuatan beras siger KWT Agung Lestari di Kecamatan Natar dan KWT
Tunas Baru di Kecamatan Pinang Jaya, permintaan terhadap beras siger
cenderung fluktuatif. Harga beras siger yang masih lebih mahal
dibandingkan dengan beras padi menjadi faktor utama yang menyebabkan
permintaan terhadap beras siger menjadi tidak stabil. Selain itu faktor lain
yang juga dianggap berpengaruh adalah harga barang subtitusi, harga barang

komplementer, jumlah anggota keluarga, da pendapatan rumah tangga.

Ketidakstabilan permintaan beras siger juga terkait dengan kepuasan yang
dirasakan konsumen terhadap atribut-atribut yang melekat pada beras siger.
Kepuasan konsumen adalah suatu tingkatan apabila anggapan terhadap suatu
produk sesuai dengan harapan seorang pembeli. Harapan konsumen
umumnya merupakan prakiraan atau keyakinan konsumen tentang apa yang
akan diterimanya bila ia membeli atau mengonsumsi suatu produk

(Amstrong, 2002).

Tingkat kepuasan seseorang terhadap suatu produk dapat berbeda-beda, yaitu
bila produk tidak sesuai dengan harapannya setelah dikonsumsi maka
konsumen tersebut akan merasa tidak puas. Sebaliknya, bila produk yang
dibeli sesuai dengan harapannya, maka konsumen akan merasa puas sehingga
suatu saat akan mengonsumsi kembali produk tersebut. Bahkan, pada tingkat
kepuasan yang tinggi konsumen akan berbagi rasa dan pengalaman dengan
konsumen lain. Untuk menghasilkan beras siger yang sesuai dengan harapan

konsumen, langkah awal yang harus diperhatikan produsen adalah
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pengetahuan mengenai perilaku konsumen. Hal ini perlu dilakukan agar
setiap keputusan yang diambil produsen dapat meningkatkan kepuasan

konsumen terhadap beras siger yang dikonsumsi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka beberapa permasalahan dalam penelitian ini

yaitu :

1. Bagaimana pola konsumsi beras siger tingkat rumah tangga di Provinsi
Lampung?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan beras siger
tingkat rumah tangga di Provinsi Lampung ?

3. Bagaimana tingkat kepuasan konsumen rumah tangga terhadap beras

siger di Provinsi Lampung ?

. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pola konsumsi beras siger tingkat rumah tangga di
Provinsi Lampung.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan beras
siger tingkat rumah tangga di Provinsi Lampung.

3. Untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen tingkat rumah tangga

terhadap beras siger di Provinsi Lampung.
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D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Produsen beras siger, sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan
produk beras siger sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen (pasar).

2. Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
terkait dengan masalah produksi beras siger di Provinsi Lampung.

3. Peneliti, mahasiswa dan instansi lain sebagai bahan pembanding atau

referensi untuk penelitian sejenis.



